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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK
PAIR SHARE TERHADAP KEMAMPUAN REPRESENTASI

MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 20 Bandarlampung Semester

Genap Tahun Pelajaran 2015/ 2016)

Oleh

RIAN AYATULLAH NOORIE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yang bertujuan untuk me-

ngetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe think pair share terhadap

kemampuan representasi matematis siswa.  Desain yang digunakan adalah One

Group Pretest-Posttest dengan populasinya adalah seluruh siswa kelas VII SMP

Negeri 20 Bandarlampung semester genap Tahun Pelajaran 2015/ 2016.  Sampel

pada penelitian ini adalah siswa kelas VII-H yang diambil dengan teknik

purposive sampling. Data kemampuan representasi matematis siswa diperoleh

melalui tes. Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe think pair share berpengaruh terhadap kemampuan

representasi matematis siswa pada kelas VII SMP Negeri 20 Bandarlampung

Semester Genap Tahun Pelajaran 2015/ 2016.

Kata kunci : Pengaruh, Representasi, Think Pair Share
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejalan dengan perkembangan zaman, persaingan kualitas antar sumber daya

manusia semakin ketat. Persaingan ini disebabkan oleh arus gelombang

globalisasi yang semakin kuat. Indonesia sendiri berada di antara derasnya arus

gelombang globalisasi. Melihat persaingan yang semakin ketat, maka Indonesia

haruslah menciptakan suatu sistem yang mampu mempersiapkan sumber daya

manusia agar mampu mengatasi derasnya arus globalisasi.

Pendidikan merupakan salah satu sistem yang memiliki peran penting dalam

mempersiapkan sumber daya manusia yang dimiliki oleh Indonesia agar mampu

bersaing dengan sumber daya manusia dunia. Hal senada disebutkan dalam

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1

dan 2, yaitu  (1) pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengem-

bangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual kagamaan,

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara, (2) pendidikan nasional

adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara

Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan

nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman.
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Dalam pelaksanaan pendidikan di Indonesia, matematika menjadi salah satu mata

pelajaran wajib di sekolah, baik Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama

(SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Suherman, dkk (2003:60) mengung-

kapkan bahwa siswa memerlukan matematika untuk memecahkan masalah dalam

kehidupan sehari-hari dan dapat berpikir logis, kritis, dan praktis, serta bersikap

kreatif . Selain itu, menurut Depdiknas dalam Herman (2006:1) mengungkapkan

bahwa tujuan pembelajaran matematika adalah (1) melatih cara berpikir dan ber-

nalar dalam menarik kesimpulan, (2) mengembangkan aktivitas kreatif yang

melibatkan imajinasi, intuisi, dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran

divergen, serta mencoba-coba, (3) mengembangkan kemampuan pemecahan

masalah, dan (4) mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi dan

mengomunikasikan gagasan. Melihat pentingnya peranan matematika dalam

menyelesaikan permasalahan di kehidupan sehari-hari, maka matematika wajib

dipelajari sejak pendidikan sekolah dasar.

Berdasarkan Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi Mata

Pelajaran Matematika untuk semua jenjang pendidikan dasar dan menengah

adalah agar siswa mampu (1) memahami konsep matematika, menjelaskan

keterkaitan antar konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara

luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah, (2) menggunakan

penalaran dalam pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam

membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan

matematika, (3) memecahkan masalah yang memiliki kemampuan memahami

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan

solusi yang diperoleh, (4) mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,
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diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, (5) memiliki

sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu rasa ingin tahu,

perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya

diri dalam pemecahan ma-salah. Sejalan dengan Standar Isi pada Permendiknas

Nomor 22 tahun 2006, Natio-nal Council of Teachers of Mathematics (NCTM)

pada tahun 2000 menetapkan lima standar kemampuan matematika yang harus

dimiliki oleh siswa agar tujuan pembelajaran matematika dapat tercapai, yaitu

kemampuan memecahkan masalah (problem solving), kemampuan penalaran dan

pembuktian (reasoning and proof), kemampuan komunikasi (communication),

kemampuan mengaitkan ide (connec-tion), dan kemampuan representasi

(representation).

Kemampuan representasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang

harus dimiliki siswa dalam mempelajari matematika. NCTM (2000: 4)

menyatakan bah-wa ide matematika dapat direpresentasikan dalam beberapa

variasi cara, yaitu dalam bentuk gambar, tabel, grafik, dan lain sebagainya.

Dengan ide matematika yang dimiliki seseorang mampu menjadikannya sebagai

dasar dalam menyele-saikan masalah matematika dan masalah-masalah dalam

kehidupan sehari-hari yang melibatkan matematika. Dengan demikian, haruslah

seorang siswa memiliki kemapuan representasi matematis yang baik.

Fakta yang terjadi saat ini adalah kemampuan representasi matematis siswa Indo-

nesia masih rendah. Hal ini dibuktikan oleh survei yang dilakukan oleh Trends in

International Mathematics and Science Study (TIMSS) dimana kemampuan

representasi matematis merupakan salah satu aspek yang dinilai pada survei
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tersebut. Hasil survei TIMSS (2011: 56) mengungkapkan bahwa siswa Sekolah

Menengah Pertama (SMP) Indonesia berada pada pringkat 38 dari 42 negara

dengan rata-rata skor yang dicapai oleh Indonesia adalah 386, padahal standar

rata-rata skor yang digunakan TIMSS adalah 500. Survei tersebut menunjukkan

bahwa kemampuan representasi matematis siswa khususnya siswa SMP di

Indonesia masih rendah.

Kemampuan representasi yang masih rendah terjadi juga di SMP Negeri 20

Bandarlampung. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru bidang

studi, diketahui bahwa hampir 50% siswa kesulitan untuk merepresentasikan

konsep matematika yang telah diajarkan oleh guru di kelas. Rendahnya kemam-

puan representasi matematis siswa juga dapat dilihat dari hasil ulangan harian

kelas VII-H SMP Negeri 20 Bandarlampung pada materi perbandingan dan skala

kelas dengan soal sebagai berikut:

Perbandingan pengeluaran mingguan keluarga Amir dengan keluarga Badu
adalah 4:5. Pada suatu minggu, jumlah pengeluaran kedua keluarga itu adalah
Rp. 4.500.000,-. Buatlah tabel perbandingan untuk informasi di atas, lalu
tentukan pengeluaran keluarga Amir dan keluarga Badu di minggu tersebut.
Adapun contoh jawaban siswa adalah sebagai berikut:

Sebanyak 9,38% siswa tidak mampu menyelesaikan masalah menggunakan
tabel dan cendrung tidak mengarah pada jawaban yang benar, contoh jawaban
siswa sebagai berikut :

Perbandingan
Jumlah

Sebenarnya
Amir 4 4.500.000:2

=2.250.000Badu 5
Jumlah 9

Sebanyak 25% siswa belum mampu memperoleh informasi melalui
representasi visual untuk menyelesaikan masalah menggunakan tabel, contoh
jawaban siswa sebagai berikut:
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Perbandingan
Jumlah

Sebenarnya
Amir 4

45
Badu

5
54

Jumlah 9 4.500.000

Sebanyak 34,38% siswa sudah menjawab dengan benar, dengan jawaban
sebagai berikut :

Perbandingan
Jumlah

Sebenarnya
Amir 4 2.000.000
Badu 5 2.500.000
Jumlah 9 4.500.000

Dan sebagian lainnya tidak menjawab.

Jawaban siswa yang demikian, menunjukan bahwa sebagian besar siswa masih

belum mampu menguasai kemampuan representasi yang ditunjukkan dengan tidak

terkuasainya salah satu indikator kemampuan representasi matematis. Indikator

yang tidak terpenuhi adalah siswa mampu untuk menggunakan kemampuan

representasi visual untuk  menyelesaikan masalah.

Melihat hasil observasi tersebut, perlu diberikan perhatian mengenai kemampuan

representasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri 20 Bandarlampung. Ber-

dasarkan wawancara dengan guru bidang studi, diketahui juga bahwa kendala

yang dialami siswa dalam pencapaian kemampuan representasi matematis yang

baik adalah mereka tidak mampu menghubungkan konsep atau materi yang akan

direpresentasikan. Salah satu faktor penyebab masalah tersebut adalah

pelaksanaan proses pembelajaran yang diterapkan. Oleh karena itu, perlu adanya

proses pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan representasi pada

siswa di sekolah tersebut.



6

Pada kenyataannya, proses pembelajaran matematika di kelas masih belum

mampu meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. Berdasarkan

hasil wa-wancara dan observasi, diketahui bahwa proses pembelajaran di sekolah

tersebut masih didominasi oleh guru, yaitu guru menjelaskan .dan siswa

mendengarkan, kemudian guru memberikan contoh soal dan memberikan latihan

soal kepada siswa.  Latihan–latihan soal yang diberikan berupa pengulangan dari

contoh yang diberikan oleh guru.  Dengan proses pembelajaran tersebut, siswa

akan terbiasa dibimbing oleh guru untuk menemukan konsep-konsep matematika.

Hal ini kurang sesuai dengan karakter siswa yang cukup aktif dalam proses

pembelajaran di kelas sehingga siswa akan merasa jenuh dalam proses

pembelajaran.  Proses pembe-lajaran yang kurang sesuai tersebut tentunya akan

mempengaruhi kemampuan siswa untuk merepresentasikan konsep matematika

yang mereka miliki.

Untuk mengatasi permasalahan kurangnya kemampuan representasi matematis

yang dimiliki siswa di sekolah tersebut, perlu dilakukan perubahan atau inovasi

proses pembelajaran oleh guru. Proses pembelajaran yang diterapkan harus

mampu menuntut siswa untuk aktif dalam memahami materi yang diajarkan

sehingga mampu mengembangkan kemampuan siswa untuk merepresentasikan

konsep matematika yang ia miliki dengan baik. Seorang siswa dapat dikatakan

memiliki kemampuan representasi matematika yang baik, jika siswa tersebut

mampu memahami konsep matematika dan memiliki kemampuan untuk

mengomu-nikasikannya serta mampu menyelesaikan suatu permasalahan dengan

beberapa solusi serta menyampaikannya dengan langkah-langkah penyelesaian

masalah dengan kata-kata. Seperti yang diungkapkan oleh Ikashaum (2014: 4)
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yang menyatakan bahwa pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi

merupakan dasar dari representasi matematis.

Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu inovasi model pembelajaran

yang dapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan kemampuan representasi

matematis.  Dengan model pembelajaran kooperatif, siswa diharapkan dapat aktif

berpikir, bekerja secara kelompok, dan saling mendukung agar setiap anggota

kelompok dapat menyelesaikan masalahnya. Salah satu model pembelajaran

kooperatif yang dapat digunakan adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think

Pair Share (TPS).

Model pembelajaran kooperatif tipe TPS adalah model pembelajaran yang

dibangun melalui kegiatan berpikir (think), berpasangan (pair) dan berbagi

(share) yang melibatkan pemecahan masalah dalam kelompok kecil. Pada model

pembelajaran ini, siswa didorong untuk memahami konsep, mengembangkan ga-

gasan mereka terkait konsep yang mereka miliki dan mengomunikasikan idenya

kepada pasangan serta mengembangkan gagasan yang mereka miliki di depan

kelas. Dengan diterapkannya model pembelajaran ini, siswa dapat memiliki

kemampuan untuk memahami konsep dan kemampuan komunikasi yang meru-

pakan kemampuan dasar dari representasi matematis. Dari penjelasan di atas,

perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe

think pair share terhadap kemampuan representasi matematis siswa.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah pada penelitian ini dirumuskan

sebagai berikut : “ Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think

Pair Share berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas

VII SMP Negeri 20 Bandarlampung semester genap tahun pelajaran 2015/2016?”.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran

TPS terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri 20

Bandarlampung semester genap tahun pelajaran 2015/2016.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi

dalam pendidikan matematika berkaitan dengan model pembelajaran koope-

ratif tipe TPS dan kemampuan representasi matematis siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru dan calon guru, diharapkan penilitian ini dapat memberikan

sumbangan pemikiran mengenai pengaruh model pembelajaran kooperatif

tipe TPS terhadap kemampuan representasi matematis siswa.

b. Bagi sekolah, diharapkan penelitian ini dapat meberikan sumbangan

pemikiran dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.
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c. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk

penelitian lebih lanjut tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif

tipe TPS terhadap kemampuan representasi matematis siswa.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah :

1. Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TPS terhadap kemampuan

representasi matematis siswa adalah daya yang diberikan oleh variabel bebas

yaitu model pembelajaran yang diterapkan terhadap variabel terikat yaitu

kemampuan representasi matematis siswa. Model pembelajaran kooperatif

tipe TPS dapat dikatakan berpengaruh terhadap kemampuan representasi

matematis siswa jika kemampuan representasi matematis siswa tersebut lebih

baik dibandingkan sebelum mengikuti pembelajaran dengan menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe TPS.

2. Model pembelajaran kooperatif tipe TPS adalah model pembelajaran

kooperatif yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir

(thinking) secara individu tentang materi dan menyelesaikan masalah yang

terdapat pada bahan ajar, berdiskusi (pairing) dengan pasanganya mengenai

masalah yang diberikan pada tahap sebelumnya, dan berbagi (sharing)

dengan semua siswa yang berada di dalam kelas tersebut atas hasil diskusinya

pada tahap pair.

3. Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan untuk menemukan

dan membuat suatu alat atau cara berpikir dalam mengomunikasikan gagasan
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atau ide matematis dari yang sifatnya abstrak menuju konkret. Adapun

indikator kemampuan representasi matematis yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

a. Menyajikan kembali data/informasi dari suatu representasi ke

representasi diagram.

b. Menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan masalah.

c. Menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi matematik.

d. Menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah dengan kata-kata.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif pada dasarnya adalah model pembelajaran yang

menggunakan kelompok sebagai media dalam pembelajaran. Menurut Sugiyanto

(2010: 37), konsep pembelajaran kooperatif adalah pendekatan pembelajaran yang

berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk mencapai tujuan proses

pemebelajaran. Senada dengan Sugiyanto, Suherman, dkk (2003: 260) mengung-

kapkan bahwa pembelajaran kooperatif mencakup suatu kelompok kecil siswa

yang bekerja sama sebagai sebuah tim untuk mencapai tujuan bersama. Namun,

Slavin (2008: 8) mengungkapkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah

pendekatan pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa

untuk bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi proses pembelajaran.

Perbedaan pendapat antara Slavin dan Sugiyanto terletak pada penggunaan model

pembelajaran kooperatif. Jika Slavin mengungungkapan penggunaan model

tersebut untuk memaksimalkan kondisi proses pemebelajaran, maka Sugiyanto

mengungkapkan untuk mencapai tujuan proses pemebelajaran. Pada dasarnya

model pembelajaran ini menganggap kelas sebagai kelompok besar yang terdiri

atas kelompok-kelompok kecil. Jika kelompok-kelompok kecil tersebut dapat

memaksimalkan dan mencapai tujuan pembelajaran, maka kelas sebagai

kelompok besar berhasil memaksimalkan dan mecepai tujuan pembelajaran.
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Suatu proses pembelajaran dapat dikatakan proses pembelajaran kooperatif jika

dapat memenuhi beberapa karakterisktik. Sanjaya (2014: 244) menyatakan bahwa

terdapat 4 (empat) karakteristik pemebelajaran kooperatif, yaitu (1) pembelajaran

tim, (2) didasarkan pada manajemen kooperatif, (3) kemauan untuk bekerja sama,

dan (4) keterampilan bekerja sama. Sejalan dengan itu, Suherman, dkk (2003:

260) menyatakan bahwa terdapat beberapa hal yang perlu dipenuhi dalam

pemebelajaran kooperatif, yaitu :

1. Para siswa yang tergabung dalam suatu kelompok harus merasa bahwa
mereka adalah bagian dari sebuah tim dan mempunya tujuan yang harus
dicapai.

2. Para siswa yang tergabung dalam sebuah kelompok harus menyadari
bahwa masalah yang mereka hadapi adalah masalah kelompok dan
bahwa berhasil atau tidaknya kelompok itu akan menjadi tanggung
jawab bersama oleh seluruh anggota kelompok itu.

3. Untuk mencapai hasil tujuan yang maksimum, para siswa yang
tergabung dalam kelompok itu harus berbicara satu sama lain dalam
mendiskusikan masalah yang dihadapinya.

Penggunaan model pemebelajaran tentunya memiliki banyak keuntungan.

Sugiyanto (2010: 43) menyatakan ada beberapa keunggunalan penerapan pembe-

lajaran kooperatif, yaitu :

1. Memungkinkan para siswa saling belajar mengenai sikap, keterampilan,
informasi, perilaku sosial dan pandangan-pandangan.

2. Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial.
3. Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial dan

komitmen.
4. Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois
5. Membangun persahabatan.
6. Meningkatkan rasa saling percaya.
7. Meningkatkan kemampuan memandang masalah.
8. Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang dirasa lebih

baik.

Selain itu, masih terdapat keuntungan lain dalam penggunaan pembelajaran

kooperatif. Huda (2011: 59) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif
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dipercaya sebagai (1) pembelajaran yang efektif untuk semua siswa, (2)

pembelajaran yang menjadi bagian integratif bagi perubahan paradigma sekolah

saat ini, dan (3) pembelajaran yang mendorong terwujudnya interaksi dan kerja

sama yang sehat di antara guru-guru yang terbiasa bekerja secara terpisah dengan

orang lain.

Berdasarkan uraian pembelajaran kooperatif yang telah dijelaskan, dapat

disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang

mefokuskan pembelajaran dalam kelompok kecil untuk memaksimalkan kondisi

proses pembelajaran sehingga mampu mencapai tujuan dari proses pembelajaran.

B. Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share

Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif adalah Think Pair Share (TPS).

Model pembelajaran kooperatif tipe TPS merupakan salah satu model

pembelajaran kooperatif yang cukup efektif untuk mengganti pola diskusi di

kelas. Model pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat dikatakan efektif

dikarenakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS relatif lebih sederhana dan

dalam mengelompokan siswa hanya membutuhkan waktu yang relatif tidak lama.

Hal ini sesuai dengan Huda (2011: 132) yang menyatakan bahwa TPS merupakan

metode yang sederhana, namun sangat bermanfaat.

Huda (2011: 136) menambahkan beberapa kelebihan metode pembelajaran TPS

menurut Huda adalah (1) memungkinkan siswa untuk bekerja sendiri dan bekerja

sama dengan orang lain, (2) mengoptimalkan partisipasi siswa, (3) memberi

kesempatan sedikitnya delapan kali lebih banyak kepada setiap siswa untuk
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menunjukkan partispasi mereka kepada orang lain, dan (4) dapat diterapkan untuk

semua pelajaran dan tingkatan kelas. Dengan demikian, dengan penerapan model

pembelajaran koorperatif tipe TPS siswa diberikan kesempatan lebih banyak

untuk berfikir, merespon dan bekerja secara mandiri serta membantu teman lain

secara positif untuk menyelesaikan tugas.

Untuk tahap-tahap pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe TPS, Huda

(2011: 132) mengungkapan tahap pelaksanaan model pembelajaran kooperatif

tipe TPS adalah pertama-tama siswa diminta duduk berpasangan. Kemudian,

guru mengajukan pertanyaan atau masalah kepada mereka. Setiap siswa diminta

untuk berpikir sendiri-sendiri terlebih dahulu tentang jawaban atas pertanyaan itu

(think), kemudian mendiskusikan dengan pasangan disebelahnya untuk

memperoleh konsesus yang sekiranya dapat mewakili jawaban mereka berdua

(pair). Setelah itu, guru meminta setiap pasangan untuk berbagi, menjelaskan,

atau menjabarkan hasil konsesus atau jawaban yang telah mereka sepakati pada

siswa-siswa yang lain di ruang kelas (share). Sejalan dengan Huda, Arends dalam

Trianto (2009: 81) menyatakan bahwa langkah-langkah dalam penerapan TPS

dimulai dengan proses berpikir (think) yaitu guru mengajukan suatu pertanyaan

atau masalah yang dikaitkan dengan pelajaran dan meminta siswa untuk beripikir

sendiri mencari solusi dari masalah yang diberikan dalam waktu beberapa menit.

Kemudian siswa berpasangan (pair) yaitu guru meminta siswa berpasangan dan

mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh pada tahap berpikir (think).

Kegiatan terakhir adalah berbagi (share) yaitu guru meminta pasangan-pasangan

untuk berbagi dengan seluruh kelas tentang apa yang telah mereka diskusikan.
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Berdasarkan penjelasan mengenai model pembelajaran kooperatif tipe TPS, dapat

disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe TPS adalah model pembelajaran

kooperatif yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir (thinking)

secara individu tentang materi dan menyelesaikan masalah yang terdapat pada

bahan ajar, berdiskusi (pairing) dengan pasanganya mengenai masalah yang

diberikan pada tahap sebelumnya, dan berbagi (sharing) dengan semua siswa

yang berada di dalam kelas tersebut atas hasil diskusinya pada tahap pair.

C. Kemampuan Representasi Matematis

Kemampuan representasi matematis adalah salah satu kemampuan yang harus

dimiliki siswa saat mempelajari matematika. Effendi (2012: 2) mengungkapkan

bahwa kemampuan representasi matematis adalah kemampuan untuk menemukan

dan membuat suatu alat atau cara berpikir dalam mengomunikasikan gagasan

matematis dari yang sifatnya abstrak menuju konkret, sehingga lebih mudah untuk

dipahami. Selanjutnya Hutagaol (2013: 87) mengungkapkan bahwa kemampuan

representasi matematis adalah kemampuan untuk mengomunikasikan ide/gagasan

matematika yang dipelajari dengan cara tertentu.

Mudzakir dalam Suryana (2012: 4) mengelompokkan representasi matematis ke

dalam tiga ragam representasi yang utama, yaitu (1) representasi visual berupa

diagram, grafik, atau tabel, dan gambar, (2) persamaan atau ekspresi matematika,

dan (3) kata-kata atau teks tertulis. Dalam mengukur kemampuan representasi

matematis, perlu diperhatikan indikator-indikator untuk tercapai atau tidak ke-

mampuan representasi matematis. Mudzakir dalam Suryana (2012: 5) menyajikan

indikator-indikator kemampuan representasi matematis seperti pada Tabel 2.1.
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Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Representasi Matematis

Representasi Bentuk-Bentuk Operasional
Representasi visual
a. Diagram,

grafik, atau
tabel

 Menyajikan kembali data/informasi dari suatu
representasi ke representasi diagram, grafik, atau tabel

 Menggunakan representasi visual untuk
menyelesaikan masalah

b. Gambar  Membuat gambar pola geometri
 Membuat gambar bangun geometri untuk memperjelas

masalah dan memfasilitasi penyelesaiannya

Persamaan atau
ekspresi matematik

 Membuat persamaan, model matematik, atau
representasi dari representasi lain yang diberikan

 Membuat konjektur dari suatu pola bilangan
 Menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi

matematik
Kata-kata atau teks
tertulis

 Membuat situasi masalah berdasarkan data atau
representasi yang diberikan

 Menuliskan interpretasi dari suatu representasi
 Menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah

matematik dengan kata-kata
 Menyusun cerita yang sesuai dengan suatu

representasi yang disajikan
 Menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau

teks tertulis
Sumber: Mudzakir dalam Suryana (2012: 5)

Adapun dalam penelitian ini, indikator kemampuan representasi matematis yang

diamati yaitu :

a. Menyajikan kembali data/informasi dari suatu representasi ke representasi

diagram.

b. Menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan masalah

c. Menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi matematik

d. Menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah dengan kata-kata.

Dari uraian mengenai kemampuan representasi matematis, dapat disimpulkan

bahwa kemampuan representasi matematis adalah kemampuan untuk menemukan

dan membuat suatu alat atau cara berpikir dalam mengomunikasikan gagasan atau
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ide matematis dari yang sifatnya abstrak menuju konkret. Ide atau gagasan

matematika dapat direpresentasikan dalam beberapa variasi cara, yaitu dalam

bentuk gambar, tabel, grafik, dan lain sebagainya. Dengan demikian, ide atau

gagasan matematika yang diperoleh akan lebih mudah untuk dipahami dan

dikomunikasikan.

D. Kerangka Pikir

Penelitian tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share

(TPS) terhadap kemampuan representasi matematis siswa terdiri dari satu variabel

bebas dan satu variabel terikat.  Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel bebas

adalah model pembelajaran yang diterapkan pada kelas eksperimen, sedangkan

variabel terikatnya adalah kemampuan representasi matematis siswa.

Model pembelajaran kooperatif tipe TPS adalah model pembelajaran yang

menekankan kelompok kecil untuk memaksimalkan kondisi proses pembelajaran

sehingga mampu mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran ini

memadukan belajar mandiri dan belajar secara berkelompok. Model

pembelajaran kooperatif tipe TPS terdiri dari tiga tahap, yaitu think, pair, dan

share. Pada tahap berpikir (think), guru memberikan siswa bahan ajar yang yang

berisikan petunjuk-petunjuk untuk menemukan konsep dari materi yang diberikan.

Siswa diminta untuk mengamati dan menyelesaikan masalah yang terdapat pada

bahan ajar secara mandiri. Pada tahap ini siswa berusaha menggali

kemampuannya serta memahami konsep dan melatih siswa untuk menyatakan

ide-ide matematika ke dalam diagram, grafik atau tabel. Dengan melalui tahap

think, siswa akan mampu mampu memahami konsep dan dapat merepresentasikan
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konsep yang mereka terima. Tahap selanjutnya adalah tahap berpasangan (pair).

Pada tahap ini, siswa akan berkelompok dimana setiap kelompok beranggotakan

empat sampai lima orang. Pada kelompok tersebut, siswa akan berdiskusi tentang

hal, ide atau gagasan yang diperoleh saat tahap think. Dengan berdiskusi, siswa

diharapkan mampu lebih memahami konsep dan mampu mengkomunikasikan

gagasan dalam bentuk kata-kata. Dengan demikian, kegiatan ini akan

memperdalam konsep yang diterima oleh siswa dan membangun keterampilan

siswa dalam merepresentasikan gagasan mereka ke dalam bentuk kata-kata untuk

memberikan solusi dari permasalahan yang diberikan. Pada tahap berbagi

(share), setiap kelompok diminta untuk berbagi dengan seluruh kelas tentang apa

yang telah mereka dapatkan di tahap think dan pair. Dengan demikian, siswa

lebih memahami konsep materi yang telah diberikan dan memiliki kemampuan

untuk menyampaikan langkah-langkah penyelesaian masalah dengan kata-kata

yang baik. Dengan tahapan-tahapan yang diberikan melalui penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe TPS, peneliti berasumsi bahwa akan terdapat

pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS terhadap

kemampuan representasi matematis siswa.

E. Anggapan Dasar

Penelitain ini bertolak pada anggapan dasar sebagai berikut :

1. Semua siswa kelas VII (tujuh) SMP Negeri 20 Bandarlampung semester

genap tahun pelajaran 2015/2016 memperoleh materi pelajaran yang sama

dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku
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2. Faktor-faktor selain model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share

tidak diperhatikan.

F. Hipotesis

Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah, maka hipotesis dalam penelitian

ini adalah “Model pembelajaran kooperatif tipe think pair share berpengaruh

terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri 20

Bandarlampung semester genap tahun pelajaran 2015/2016”.



III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 20 Bandarlampung yang terletak di

Jalan R.A. Basit Labuhan Dalam Bandarlampung.  Populasi penelitian adalah

seluruh siswa kelas VII semester genap SMP Negeri Negeri 20 Bandarlampung

semester genap tahun ajaran 2015-2016 yang terdistribusi dalam 14 (empat belas)

kelas, yaitu VII-A sampai VII-N. Dari 14 kelas tersebut dipilih 1 (satu) kelas

sebagai sampel penelitian.

Tabel 3.1. Daftar Nilai Rata-Rata Ujian Akhir Semester Ganjil Kelas VII
SMP
Negeri 20 Bandarlampung Tahun Pelajaran 2015-2016

Nomor Kelas Rata-Rata
1 VII-A 3,56
2 VII-B 3,93
3 VII-C 3,48
4 VII-D 3,91
5 VII-E 4,34
6 VII-F 4,02
7 VII-G 4,21
8 VII-H 3,71
9 VII-I 4,50
10 VII-J 3,54
11 VII-K 3,45
12 VII-L 3,07
13 VII-M 4,17
14 VII-N 3,13

Rata-Rata Nilai pada Populasi 3,79
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Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 20 Bandarlampung (2016)

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik

Purposive Sampling dengan pertimbangan bahwa kelas yang dipilih adalah

kelas yang memiliki nilai rata-rata paling dekat dengan nilai rata-rata populasi

pada ujian akhir semseter ganjil tahun pelajaran 2015-2016. Berdasarkan Tabel

3.1 maka Kelas VII-H dipilih sebagai kelas eksperimen

B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Experiment (eksperimen semu) karena

peneliti tidak dapat mengendalikan semua variabel yang mungkin berpengaruh

terhadap variabel yang diteliti. Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah

One group pretest-posttest seperti yang diungkapkan oleh Sugiyono (2008:111)

sebagai berikut:

Tabel 3.2. One Group Pretest-Posttest

Pretest Variabel Bebas Posttest
Y1 X Y2

Keterangan:
Y1 : tes kemampuan representasi matematis pada materi sebelumnya
X : model pembelajaran
Y2 : tes kemampuan akhir representasi matematis setelah pembelajaran

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS

C. Data Penelitian

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data kemampuan representasi

matematis siswa yang diperoleh melalui soal-soal matematika yang berhubungan

dengan kemampuan representasi matematis yang berbentuk data kuantitatif.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan teknik tes. Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan tes

kemampuan awal dan akhir kemampuan representasi matematis.  Tes kemampuan

awal berupa tes kemampuan representasi matematis mengenai materi yang telah

siswa pelajari sebelum diberikan perlakuan yaitu materi Garis dan Sudut, dan tes

akhir berupa tes kemampuan representasi matematis mengenai materi Himpunan

yang diterima siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe TPS di akhir

pembelajaran.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen pada penelitian ini tes berbentuk uraian. Setiap soal memiliki satu atau

lebih indikator kemampuan representasi matematis. Penggunaan soal uraian

bertujuan langkah-langkah penyelesaian siswa yang mengandung indikator

kemampuan representasi matematis dapat terlihat jelas. Pada penenlitian ini ,

instrumen yang digunakan adalah instrumen yang memenuhi kriteria tes yang

baik, yaitu valid, reliabel, dan memiliki daya pembeda serta tingkat kesukaran

butis soal yang baik. Pedoman penskoran tes kemampuan representasi siswa pada

penelitian ini diadaptasi dari Sari (2014: 20) yang disajikan pada Lampiran B.7

1. Validitas Tes
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Dalam penelitian ini, validitas instrumen tes didasarkan pada validitas isi.

Validitas isi dari tes kemampuan representasi matematis ini dapat diketahui

dengan cara membandingkan isi yang terkandung dalam tes kemampuan

representasi matematika dengan indikator pembelajaran yang telah ditentukan.

Tes dikonsultasikan kepada dengan dosen pembimbing terlebih dahulu kemudian

dikonsultasikan kepada guru mitra atau guru mata pelajaran matematika kelas VII

SMP Negeri 20 Bandarlampung terkait materi tes. Dengan asumsi bahwa guru

mata pelajaran matematika kelas VII SMP Negeri 20 Bandarlampung mengetahui

dengan benar kurikulum SMP, maka validitas instrumen tes ini didasarkan pada

penilaian guru mata pelajaran matematika. Instrumen tes yang dikategorikan

valid adalah yang butir-butir tesnya telah dinyatakan sesuai dengan kompetensi

dasar dan indikator pembelajaran yang diukur berdasarkan penilaian guru mitra

serta instrumen tes sesuai dengan kisi-kisi tes yang diukur dan kesesuaian bahasa

yang digunakan dalam tes kemampuan bahasa siswa. Jika berdasarkan penilaian

guru mitra, soal yang digunakan telah dinyatakan valid, maka langkah selanjutnya

diadakan uji coba soal yang dilakukan di luar sampel.  Hasil uji coba kemudian

dianalisis untuk mengetahui reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran soal

tes. Berdasarkan penilaian guru mitra, soal yang digunakan telah dinyatakan valid

(lihat Lampiran B.6).

2. Reliabilitas

Instrumen yang memiliki reliabilitas yang tinggi adalah instrumen yang bila

digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang memiliki kriteria yang sama

akan menghasilkan data yang sama. Perhitungan nilai reliabilitas tes ini
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didasarkan pada pendapat Arikunto (2008:109) yang menyatakan bahwa untuk

menghitung nilai reliabilitas dapat digunakan rumus Alpha, yaitu:
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Keterangan :

11r : nilai reliabilitas instrumen (tes)
n : banyaknya butir soal (item)

 2
i : jumlah varians dari tiap-tiap item tes

: varians total

Pada penelitian ini, nilai reliabilitas diinterpretasikan berdasarkan Tabel 3.3. Soal

yang digunakan dalam penilitian ini adalah soal yang memiliki reliabilitas yang

cukup tinggi, tinggi, atau sangat tinggi.

Tabel 3.3 Interpretasi Nilai Reliabilitas

Nilai Interpretasi

0,00< 0,20 Sangat Rendah
0,20 < 0,40 Rendah
0,40 < ≤ 0,60 Cukup
0,60 < 0,80 Tinggi
0,80 < 1,00 Sangat tinggi

Sumber : Arikunto (2008:75)

Reliabilitas soal dapat dilihat pada Tabel 3.4 dan perhitungan selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran C.1.

Tabel 3.4 Interpretasi Nilai Reliabilitas Soal Pretest dan Posttest

Data Nilai Interpretasi
Pretest 0,71 Tinggi
Posttest 0,65 Tinggi

2
t
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Berdasarkan Tabel 3.4, dapat disimpulkan bahwa soal pretest dan posttest memili-

ki reliabilitas yang tergolong tinggi sehingga layak digunakan pada penelitian ini.

3. Tingkat Kesukaran (TK)

Tingkat kesukaran tiap butir soal dihitung untuk mengetahui derajat atau taraf

kesukaran suatu butir soal. Perhitungan tingkat kesukaran butir soal pada tes ini

didasarkan pada pendapat Sudijono (2008: 372) menyatakan bahwa rumus yang

digunakan untuk mengitung tingkat kesukaran suatu butir soal adalah sebagai

berikut:

TK = JI
Keterangan:

TK : tingkat kesukaran suatu butir soal
JT : jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh
IT : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria

indeks kesukaran sebagai berikut :

Tabel 3.5 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretasi0,00 ≤ ≤ 0,15 Sangat sukar0,16 ≤ ≤ 0,30 Sukar0,31 ≤ ≤ 0,70 Sedang0,71 ≤ ≤ 0,85 Mudah0,86 ≤ ≤ 1,00 Sangat mudah
Sudijono (2008: 372)

Kriteria soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal yang memiliki

tingkat kesukaran sedang, sukar, atau sangat sukar. Tingkat kesukaran soal dapat

dilihat pada Tabel 3.6 dan perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
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Lampiran C2.

Tabel 3.6 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran Soal

Nomor Soal Pretest Posttest
1 0,35 (Sedang) 0,62 (Sedang)
2 0,38 (Sedang) 0,47 (Sedang)
3 0,45 (Sedang) 0,48 (Sedang)

Berdasarkan Tabel 3.6, dapat disimpulkan bahwa soal pretest dan posttest

memiliki tingkat kesukaran yang tergolong sedang sehingga layak digunakan

dalam penelitian ini

4. Daya Pembeda (DP)

Daya beda suatu butir tes adalah kemampuan suatu butir soal untuk membedakan

antara peserta tes yang berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah.  Daya

beda butir dapat diketahui dengan melihat besar kecilnya tingkat diskriminasi atau

angka yang menunjukkan besar kecilnya daya beda. Perhitungan daya pembeda

pada tes ini didasarkan pada pendapat Sudijono (2008:120) mengungkapkan

menghitung daya pembeda ditentukan dengan rumus:

DP = JA − JBIA
Keterangan :

DP : indeks daya pembeda satu butir soal tertentu
JA  : jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah
JB  : jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah
IA  : jumlah skor ideal kelompok (atas/bawah)

Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasi berdasarkan klasifikasi yang

tertera dalam Tabel 3.7. Kriteria soal tes yang digunakan dalam penelitian ini



27

adalah soal tes yang memiliki interpretasi nilai daya pembeda baik atau sangat

baik.

Tabel 3.7 Interpretasi Nilai Daya Pembeda

Nilai Interpretasi
Negatif ≤ DP ≤ 0.10 Sangat Buruk

0.10 ≤ DP ≤ 0.19 Buruk
0.20 ≤ DP ≤ 0.29 Cukup Baik
0.30 ≤ DP ≤ 0.49 Baik

DP ≥ 0.50 Sangat Baik
Sudjiono (2008:121)

Daya pembeda soal yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 3.8 dan perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2.

Tabel 3.8 Interpretasi Nilai Daya Pembeda Soal

Nomor Soal Pretest Posttest
1 0,30 (Baik) 0,30 (Baik)
2 0,36 (Baik) 0,59 (Sangat Baik)
3 0,73 (Sangat Baik) 0,64 (Sangat Baik)

Berdasarkan Tabel 3.8, dapat disimpulkan bahwa soal pretest dan posttest

memiliki daya pembeda yang tergolong baik, dan sangat baik sehingga layak

digunakan dalam penelitian ini. Setelah dilakukan analisis reliabilitas, tingkat

kesukaran dan daya pembeda soal tes kemampuan representasi matematis

diperoleh rekapitulasi hasil tes kemampuan representasi matematis dan

kesimpulan yang disajikan pada Tabel 3.9 dan Tabel 3.10.

Tabel 3.9 Rekapitulasi Hasil Tes Uji Coba Pretest

No Validitas Reliabilitas Tingkat Daya Pembeda
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Soal Kesukaran
1

Valid
0,71

(Reliabilitas
tinggi)

0,62 (sedang) 0,30 (Baik)
2 0,47 (sedang) 0,59 (Sangat Baik)
3 0,48 (sedang) 0,64 (Sangat Baik)

Tabel 3.10 Rekapitulasi Hasil Tes Uji Coba Postest

No
Soal

Validitas Reliabilitas Tingkat
Kesukaran

Daya Pembeda

1
Valid

0,65
(Reliabilitas

tinggi)

0,35 (sedang) 0,30 (Baik)
2 0,38 (sedang) 0,36 (Baik)
3 0,45 (sedang) 0,73 (Sangat Baik)

Dari Tabel 3.8 dan 3.9 diketahui bahwa soal tes kemampuan representasi

matematis pada penelitian ini telah memenuhi kriteria reliabilitas, tingkat

kesukaran dan daya pembeda yang ditentukan serta telah dinyatakan valid,

sehingga soal tes kemampuan representasi matematis sudah layak digunakan

untuk mengumpulkan data.

F. Prosedur Pelakasanaa Penelitian

Tahapan penelitian dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut.

1. Tahap Perencanaan

a. Membagi siswa ke dalam kelompok kecil beranggotakan 4-5 siswa yang

memiliki kemampuan heterogen berdasarkan nilai ujian akhir semester

ganjil.

b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan model

pembelajaran kooperatif tipe TPS dan bahan ajar.

c. Membuat instrumen tes kemampuan representasi matematis siswa berupa

soal pretest dan posttest beserta penyelesaian dan aturan penskorannya.
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d. Melakukan uji coba instrumen tes kemampuan representasi matematis

siswa berupa soal pretest, lalu melakukan uji validitas, reliabilitas, daya

pembeda, dan tingkat kesukaran.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Pemberian pretest pada kelas sampel untuk melihat taraf awal kemampuan

awal representasi matematis siswa pada materi sebelum diterapkannya

model pembelajaran kooperatif tipe TPS.

b. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe TPS pada kelas eksperimen.

c. Melakukan uji coba instrumen penilaian tes kemampuan representasi

matematis siswa berupa soal posttest, lalu melakukan uji validitas,

reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran.

d. Melaksanakan posttest pada kedua kelas sampel untuk melihat taraf akhir

kemampuan akhir representasi matematis siswa pada materi setelah

diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe TPS.

3. Pengumpulan, pengolahan, dan analisis data penelitian

4. Membuat laporan hasil penelitian

G. Teknik Analisis Data

Data pada penelitian ini adalah data tentang kemampuan representasi matematis

yang dicerminkan oleh skor yang berbentuk data kuantitatif yang diperoleh dari

pretest dan posttest. Pemberian skor ditentukan oleh jawaban yang benar,

sehingga diperoleh skor pretest dan posttest. Sebelum pengujian hipotesis,
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dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas pada data yang telah diperoleh dari

eksperimen.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah sampel berdistribusi normal

atau sebaliknya.  Untuk uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah

dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov menurut Russefendi (1998: 405).

Berikut langkah-langkah uji normalitas:

a. Hipotesis

H0 : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1 : data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

b. Taraf Signifikansi

Taraf signifikansi yang digunakan α = 0,05

c. Statistik Uji

= | ( ) − ( )| dengan z  =
iX X

Keterangan:
= angka pada data
= rata-rata data

s = standar deviasi
Dn = Nilai hitung Kolmogorov Smirnov
Fn(xi) = Peluang harapan data ke i
F(xi) = Luas kurva z data ke i

d. Keputusan Uji



31

Dalam penelitian ini, uji Kolmogorov-Smirnov Z menggunakan bantuan software

SPSS Statistic 17.0. Kriteria pengujian yang digunakan Trihendradi (2010: 113)

adalah terima H0 jika nilai probabilitas (sig) > 0,05.

Hasil uji normalitas soal pretest dan posttest dapat dilihat pada Tabel 3.11 dan

data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.5. Berdasarkan perhitungan uji

Normalitas dengan menggunakan aplikasi SPSS 17 diperoleh data bahwa nilai sig

pada data pretest kurang dari 0,05 dan nilai sig pada data posttest lebih dari 0,05.

Akibatnya pada = 5 %, untuk data pretest H0 ditolak dan untuk data posttest H0

diterima. Jadi, data pretest berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

dan data posttest berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Oleh karena

salah satu data yang diperoleh berasal dari populasi yang tidak berdistribusi

normal maka dalam penelitian ini digunakan uji statistik non parametrik.

Tabel 3.11 Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Representasi Matematis

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova

Statistic Df Sig.

pretest .327 26 .000

posttest .116 26 .200*

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true
significance.

2. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji normalitas data, analisis berikutnya adalah menguji

hipotesis. Dalam menguji hipotesis, dilakukan uji perbedaan kemampuan. Uji
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perbedaan kemampuan representasi matematis siswa digunakan untuk mengetahui

apakah kemampuan representasi matematis siswa setelah mengikuti Pembelajaran

Kooperatif tipe TPS lebih baik dibandingkan kemampuan representasi matematis

siswa sebelum mengikuti Pembelajaran Kooperatif tipe TPS.

Berdasarkan hasil uji prasyarat, data kemampuan representasi matematis pada

pretest tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  Maka uji perbedaan

kemampuan representasi matematis dapat dilakukan menggunakan uji non

parametrik, yaitu dengan menggunakan uji Wilcoxon.

Menurut Sheskin (2000: 484) uji Wilcoxon digunakan untuk menguji data dua

sampel yang saling berkaitan (Dependen).  Adapun langkah-langkah yang dilaku-

kan dalam uji Wilcoxon yang dijelaskan oleh Sheshkin (2000: 486) adalah (1)

memberikan lambang untuk tes kemampuan awal dan akhir. Tes kemampuan

akhir dilambangkan dengan (X1) dan tes kemampuan awal dilambangkan dengan

(X2).  Selanjutnya, menentukan selisih antara nilai tes kemampuan awal dan tes

kemampuan akhir (D = X1 – X2), (2) menentukan nilai mutlak D (| |).
Kemudian, mengurutkan nilai | | dari nilai yang terkecil hingga yang nilai yang

terbesar. (3) menentukan peringkat (ranking) dari nilai | |.  Kemudian,

memberikan tan-da positif dan negatif di depan nilai | |.  Tanda positif dan

negatif diberikan sesuai dengan selisih nilai tes kemampuan awal dan akhir. (4)

menghitung jumlah tanda nilai | | yang positif (∑ +) dan jumlah tanda nilai| |
yang negatif (∑ −). (5) memilih antara (∑ +) dan (∑ −) yang bernilai lebih

kecil.  Nilai yang lebih kecil tersebut kemudian dilambangkan dengan T. Nilai T
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tersebut selanjutnya akan digunakan dalam uji Wilcoxon. (6) Jika (∑ +) =

(∑ −) maka = 0 dan jika (∑ +) > (∑ −) maka > 0
Adapun hipotesis yang digunakan dalam uji Wilcoxon, yaitu :

H0 : = 0 (Tidak ada perbedaan antara kemampuan representasi matematis

matematis siswa sebelum dan setelah mengikuti Pembelajaran

Kooperatif tipe TPS.)

H1 : > 0 (Kemampuan representasi matematis siswa setelah mengikuti Pem-

belajaran Kooperatif tipe TPS lebih baik dibandingkan sebelum

mengikuti Pembelajaran Kooperatif tipe TPS.)

Taraf signifikan yang digunakan : = 5 %

Uji perbedaan kemampuan yang digunakan adalah uji satu pihak.

Rumus untuk uji Wilcoxon menurut Sheskin (2000: 489) adalah :

= ( )
( )( )

Keterangan :

:     Banyaknya tanda positif dan negatif dari selisih nilai tes kemampuan awal
dan tes kemampuan akhir

Pedoman dalam mengambil keputusan dalam uji Wilcoxon adalah tolak H0 jika

nilai ≥ dan terima H0 jika nilai < . Hasil uji

Wilcoxon untuk data tes kemampuan awal dan tes kemampuan akhir dapat dilihat

selengkapnya pada Lampiran C.6.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulakan bahwa

kemampuan representasi matematis siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan

model pembelajaran kooperatif tipe think pair share lebih baik daripada

kemampuan representasi matematis siswa sebelum mengikuti pembelajaran

dengan model pembelajaran kooperatif think pair share. Dengan demikian,

terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe think pair share terhadap

kemampuan representasi matematis siswa pada siswa kelas VII SMP Negeri 20

Bandarlampung semester genap tahun pelajaran 2015/2016.

B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan dan penelitian, dikemukakan saran-saran sebagai

berikut:

1. Kepada guru, dalam upaya meningkatkan kemampuan representasi matematis

disarankan untuk menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair

share dalam pembelajaran matematika di kelas.

2. Kepada peneliti lain, dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe

TPS harus diimbangi dengan perencanaan yang matang dan pengelolaan yang
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tepat agar suasana belajar semakin kondusif sehingga memperoleh hasil yang

optimal.
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